BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas
sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Hasil analisis untuk kegiatan guru menujukan bahwa pada pembelajaran siklus 1
telah mencapai (33,33%) yang memperoleh kriteria baik, kemudian mengalami
peningkatan pada siklus Il menjadi (80%), dan pada siklus Ill telah mancapai
(100%) keiatan guru yang termasuk pada kategori baik dan sangat baik.

2) Hasil analisis menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus I belum ada (0%)
aktivitas siswa yang memperoleh kriteria sangat baik dan baik, kemudian
mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi (57,41%), dan pada siklus Il
mencapai (97,33%) dengan penilaian pada kriteria yang sama.

3) Hasil belajar siswa menunjukan bahwa pada pembelajaran siklus I dari 2 oarang
siswa, belum ada siswa yang memperoleh nilai diatas 60 atau belum memenuhi
ketuntasan minimum yang telah ditetapkan. Kemudian mengalami peningkatan
pada pembelajaran siklus I, yakni dari 2 orang siswa 1 orang siswa telah mencapai
nilai diatas 60 (50%) sedangka 1 orang siswa belum mencapai nilai diatas 60.

Kemudian pada siklus I11, yaitu dari ke-2 siswa tunanetra yang diberikan tindakan
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dinyatakan tuntas belajar karena telah mencapai nilai ketuntasan yang telah
ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil
belajar siswa tunanetra pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat,
dalm pembelajaran dapat digunakan metode ekspositori berbantuan kartu bilangan.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti mengemukakan saran sebagai
berikut:

1) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi suatu informasi ilmiah baru bagi guru
matematika di SLB guna untuk mengembangkan aktivitas siswa dan hasil belajar
matematika siswa.

2) Bagi siswa diharapkan dengan penerapan metode ekspositori dengan menggunkan
media kartu bilangan ini dapat membuat siswa lebih tertarik pada pembelajaran
matematika, tidak berkecil hati dengan keterbatasan yang dimiliki dan lebih percaya
diri.

3) Bagi lingkungan diharapkan agar lebih memperhatikan perkebangan kemampuan
anak-anak yang memiliki keterbatasan, karena bukan hal yang mustahil kemampuan

anak yang memiliki keterbatasan bisa sama dengan anak-anak normal.
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